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Abstract: One of the pillars of Islam establishment is implementation of Zakat encashment. Zakat
become one of the five pillars of Islam which one and others work in synergy. How important zakat
is, Allah refers to people who are not fulfilled it as religion liars (Surah al-Ma'un). The importance of
the Zakat can be seen from the mission of Islamic sharia as the teaching that committed to
implement physical and spiritual welfare, spiritual material. Zakat become instruments tend to the
welfare of the people. In Indonesia, it has entered the consciousness of the state. This was evidenced
by the publication of two laws on zakat, Law No. 38 of 1999 and Law No. 23 of 2011 on Zakat. This
paper explores the management of zakat as a part of the responsibility of the state, in addition to
management and ethical management.

Abstrak: Salah satu dari pilar tegaknya Islam adalah terlaksananya penunaian zakat. Zakat menjadi
salah satu dari lima rukun Islam yang satu dari yang lain saling bersinergi. Betapa pentingnya zakat,
Allah menyebut orang yang tidak menunaikannya sebagai pendusta agama (QS al-Ma>’u>n).
Pentingnya zakat itu dapat dilihat dari misi syariah Islam sebagai ajaran yang ingin mewujudkan
kesejahteraan lahir dan batin, material spiritual. Zakat menjadi istrumen mewujudkan kesejahteraan
rakyat. Di Indonesia, kesadaran itu sudah masuk dalam kesadaran negara. Hal itu terbukti dengan
terbitnya dua undang-undang tentang zakat, Undang-undang Nomor 38 Tahun 1999 dan Undang-
undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. Tulisan ini ingin mengetengahkan
pengelolaan zakat sebagai bagian dari tanggung jawab negara, di samping manajemen dan etika
pengelolaannya.
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Pendahuluan

Zakat sebagai salah rukun  Islam
mengisyaratkan posisinya yang sangat strategis
dalam struktur keberagamaan. Di samping
sebagai penunaian kewajiban, zakat berfungsi
sebagai infrastruktur penyejahteraan  umat.
Dengan demikian, zakat memiliki dimensi ibadah
dan sekaligus berdimensi sosial.

Judul makalah ini sedikit saya tambahkan yang
semula hanya “Manajemen Pengelolaan Zakat
Menurut Syariah” menjadi ”Manajemen dan
Etika Pengelolaan Zakat Menurut Syariah”. Hal
ini mengingatkan kita bahwa syariat Islam tidak
hanya menjelaskan aspek-aspek manajerial yang
bersifat legalistik dalam pengelolaan suatu
program, tetapi lebih dari itu, yaitu dengan
mengikutsertakan aspek etika, akhlak atau adab.

Etika! mengedepankan aspek kesadaran yang
muncul dari dalam diri seseorang untuk

satu

! Etika berasal dari bahasa Yunani Kuno ethos (jamak
ta etha) yang secara etimologi berarti adat istiadat atau
kebiasaan. Dalam makna istilah, kata etika dapat
memberi arti “sistem nilai”, “kumpulan asas atau

melaksanakan sesuatu kebaikan karena kebaikan
yang ada dalam sesuatu itu atau karena kebaikan
itu diperintahkan oleh Yang Maha Baik.
Demikian juga, keburukan harus dihindari atas
dasar kesadaran bahwa keburukan itu sangat
dibenci oleh Yang Maha Baik, Tuhan Yang Maha
Tahu. Aspek kesadaran, dalam etika, muncul
dari niat yang baik. Rasulullah ketika berpidato
dalam  menanggapi semangat hijrah  para
sahabatnya telah menekankan aspek kesadaran
niat ini.?

nilai moral” (kode etik), dan “ilmu etika” sebagai
refleksi penelitian sistematis dan metodis atau filsafat
moral. Dalam penggunaan praktis, istilah etika sama
dengan moral. Lihat K. Bertens, Etika (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 2007), hlm. 6; Miftahul
Huda, A~LQur'an dalam Perspektif Etika dan Huknm
(Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 1; Peter A. Angeles,
Dictionary of Philosophy (New York: Barnes & Noble
Book, 1931) hlm. 82; dan Sony Keraf, Efika
Lingkungan (Jakarta: Kompas, 2002), hlm. 14.

2 Ketika menanggapi para sahabat yang ingin ikut
hijrah ke Yas|rib, Rasulullah menekankan aspek
batin berupa ketulusan niat dalam ikut berhijrah,
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Berdasarkan ayat 60 dan 103  surah At-
Taubah, pelaksanaan zakat memerlukan sebuah
manajemen dan etika pengelolaan yang baik.
Manajemen zakat memberi arah standar operasi
pelaksanaan yang terukur sehingga mencapai
sasaran dan tujuan dengan efektif dan efisien.
Dalam hal ini, dirumuskan suprastruktur
pengelolaan zakat, baik yang berasal dari aturan
fikih maupun undang-undang yang secara legal
dapat menjamin keabsahan penunaian zakat.
Manajemen zakat juga menggambarkan fungsi-
fungsi pengelolaan, baik perencanaan, strategi
pelaksanaan, pembiayaan, dan evaluasi.

Etika pengelolaan zakat memberi arah kepada
setiap petugas agar kerja pengelolaan zakat
berjalan sesuai ruh syariah, yaitu melaksanakan
tugas dengan niat dan kesadaran bahwa
pekerjaan itu adalah bagian dari titah Tuhan
Yang Maha Baik dan akan memberi kebaikan
kepada setiap orang yang melaksanakan kebaikan
yang diajarkanNya.?

Manajemen Syariah
Pertanyaan yang sering muncul adalah apakah
”manajemen” itu bagian dari syariah. Atau

sebuah nasihat yang menyentuh aspek esoteris.
Hadis yang diriwayatkan oleh Bukharti itu berbunyi :
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3 Nabi sendiri ditegaskan oleh Allah dalam ayat 4
surah Al-Qalam sebagai pemilik akhlak yang tinggi.
Setelah  Beliau  wafat, para  sahabat juga
mengedepankan pola pengelolaan umat dengan
akhlak yang tinggi. Abu Yusuf (113 — 182 H)
dengan “Kitab al-Kharaj” membeti wejangan kepada
Harun Ar-Rasyid tentang pentingnya kesadaran
spiritual dalam mengelola negara. Al-Mawardi (364 —
450 H) dengan “AlAbkam as-Sulthaniyyah” dan
”Adab ad-Dunya wa Ad-Din” melakukan hal serupa
kepada Al-Qadir dan Al-Qa’im (dua khalifah
Abbasiyah). Al-Gazali (451 — 505 H) dengan “Ihya”
juga mengingatkan umat tentang pentingnya aspek
spiritual dalam melandasi setiap tindakan. Tidak
terkecuali, Al-Banjari (1122 — 1227 H), seperti dalam
pendahuluan  kitabnya,  ”Sabil  al-Mubtadin”
menegaskan perlunya kesadaran religius dalam
pelaksanaan setiap ibadah. Semua ini menjadi bukti
bahwa perjuangan ulama dalam menegakkan aturan
mesti dengan strategi mensinergikan antara aturan
(fikih/UU) dengan kesadaran spiritual. Kesadaran ini
lebih banyak dibahasakan dalam dunia etika, akhlak,

adab, dan tasawuf.

apakah ada dalil-dalil yang memberi petunjuk
tentang manajemen. Manajemen dalam arti
praktis adalah mengatur segala sesuatu agar
dilakukan dengan baik, tepat, dan tuntas.*
Dengan demikian, sebenarnya terdapat banyak
dalil langsung (tekstual) atau tidak langsung
(kontekstual) tentang manajemen dalam arti
tersebut. Berikut ini beberapa ayat dan hadis
yang dapat dimaknai sebagai sumber manajemen
dalam syariah Islam.

Dalam surah Ash-Shaff ayat 4 Allah memberi
informasi bahwa Dia mencintai orang-orang
yang berjuang di jalan Allah dengan rapi dan
bersinergi  (bershaf-shaf)  seperti  sebuah
bangunan yang tersusun rapi.
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Al-Qurtubi menjelaskan makna ayat tersebut:
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At-Tabrani menafsirkan ayat tersebut:

4 Didin Hafidhuddin, Manajemen Syariah dalam Praktik
(Jakarta: Gema Insani, 2003), hlm. 1.

5 Syamsuddin al-Qurtubi, AL-Jami’ li Abkan al-Qur'an,
(al-Maktabah asy-Syamilah Vol. 2, 2000), hlm. 446.
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Dalam hadis riwayat ’Aisyah dijelaskan bahwa
Rasulullah bersabda:
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Itgan dalam hadis ini bermakna tepat, terarah,
jelas, dan tuntas. Kata ini sangat erat dengan
makna manajemen dalam arti praktis.

Ayat 4 surah ash-Shaff dan hadis tersebut
dapat dijadikan sebagai dasar bahwa setiap
pekerjaan  dalam  pandangan syariah  harus
dilaksanakan dengan perencanaan yang baik,
penuh dengan tanggung jawab, niat yang ikhlas,
dan berorientasi pengabdian dengan mengharap
kebajikan  dari  Allah. Dengan  demikian,
manajemen dalam pandangan syariah melebihi
aspek-aspek manajemen dalam teori
konvensional yang terbatas dalam POAC.

Dalam surah al-Bayyinah ayat 5, Allah
menegaskan perlunya niat dan keikhlasan dalam
semua perbuatan:
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Al-Qurtubi men%fsirkan ayat tersebut:
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¢ Sulaiman bin Ahmad at-Tabrani, Tafsir al-Qur'an al-
Agim. (al-Maktabah asy-Syamilah Vol. 2, 2000), hlm.
203.

7 Sulaiman bin Ahmad at-Tabrani, A/-Mujam al-Awsat
juz I (Qahirah: Dar al-Haramain, 1415), hadis ke
897.
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Dalam surah Az-Zariyat ayat 56, Allah
menegaskan bahwa jin dan manusia diciptakan

hanya untuk mengabdi kepada Allah. As-Sangiti
menjelaskan makna ayat tersebut:
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Dalam surah al-Fath ayat 29 Allah
menegaskan  tentang  sifat-sifat yang akan

membawa ketakjuban dari umat Rasulullah saw,
salah satunya adalah orientasi puncak hidupnya
yang hanya mengharap rida Allah swt dalam
hidupnya. Ibnu Abbas memberi komentar dari
ayat tersebut:

@t {168 ally } gpee o ot B30t 02 o { 0 25 202}
S AT A0 s ) S ey dan pliy 4 T n of S U
A s 3 U B shasl Lo Tuus 08 as gag alalidly, { LSS
Olate sy Oy i Lod Oolyze { 145 4TS Y Jgen ) Tt
{18 505 } ot Loy el il cplet Lo T 0157 0Lis
OIS agomy 1 05 I f oy o gmy L { Tak | Ll
B gt} s {305 } ot { 88 } spmtly gi5) 5
sl o crlade WS nully ol oy 3Lty o, sl { Uiglog
b erss 3 el 00 { fanshd 3 Hhlaes } peds cpbs B

8 Syamsuddin al-Qurtubi, ALJami’ li Abkan al-Qur'an,
(al-Maktabah asy-Syamilah Vol. 2, 2000), hlm. 546.

®  Muhammad al-Amin, Adwa al-Bayan fi 1dah al-Qur'an
bi al-Qur’an. (al-Maktabah asy-Syamilah Vol. 2, 2000),
hlm. 335.
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Hukum dan Etika Seputar Pengelolaan
Zakat

Beberapa hal yang ditegaskan dalam syariah
berkenaan dengan pengelolaan zakat antara lain:
kewajiban penguasa mengangkat pengelola zakat,
struktur amil, persyaratan petugas, dan etika
pengelola zakat.

1. Kewajiban Penguasa Menciptakan Struktur
Birokrasi Pengelola Zakat.

Banyak sekali hadis yang menerangkan bahwa
salah satu tugas rasul dan pemimpin dalam Islam
adalah mengangkat petugas zakat. Mercka adalah
pemegang amanah untuk memungut dan
membagikan zakat.

Dalam riwayat Bukhari, seorang sahabat yang
bernama Ibnu Luthbiyyah ditugaskan Rasulullah
untuk memungut zakat masyarakat Bani Sulaim.
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2. Struktur Organisasi Amil

10 Ibnu Abbas, Tanwir al-Migyas min Tafsir 1bni Abbas,
(al-Maktabah asy-Sya>milah Vol. 2, 2000), hlm. 103.

Amil (pengelola zakat) dibagi dalam dua seksi

(kelompok), pemungut/pemelihara dan
pembagi/pendistribusi. Tugas pemungut
meliputi pendataan/pemetaan muzakki,
konsultasi penghitungannya (akuntansi),
menjemput harta zakat, dan memeliharanya
sementara  proses  pendistribusian.  Seksi
pembagian  dan  pendistribusian  meliputi
pengkajian dan pemetaan mustahik,
kemungkinan wvariasi distribusi  (konsumtif-
produktif), dan pembinaan mustahiq agar

meningkat kualitas kehidupan ekonominya.
Muhammad Arsyad al-Banjari (w. 1227 H)
sangat rinci dalam merumuskan = struktur
pengelola  zakat  (semacam  SOP  dalam
manajemen modern) dan variasi kemungkinan
pembagian zakat konsumstif-produktif.!! Ada
sembilan tugas amil yang direkomendasikannya,
yaitu sa’s, Ratib, gasim, hasyir, arif, hasib, hafiz, junds,
jabi, dan lain-lain (bila diperlukan tambahan
sesual dengan tugas-tugasnya).
3. Persyaratan Pengelola Zakat
Yusuf al-Qardawi, dengan mengutip berbagai
sumber, menetapkan delapan syarat pengelola
zakat,!2 yaitu:
1. Muslim
2. Mukallaf (dewasa dan cerdas)
3. Jujur (amanah)
4. Memahami hukum-hukum zakat)
5. Mampu melaksanakan tugas
0. Oleh karena amil akan menerima bagian
zakat, maka sebagian ulama tidak
membolehkan berasal dari keluarga Nabi
(Bani Hasyim). Akan tetapi, sebagian
ulama, seperti Syafii dan Ahmad
membolehkan amil diangkat dari Bani
Hasyim dengan catatan dia hanya
menerima upah sebagai pengelola, bukan
bagian zakat.
7.Berdasar hadis Abu Bakrah tentang
kepemimpinan laki-laki, sebagian ulama
berpendapat bahwa amil dipersyaratkan
laki-laki. Akan tetapi, makna hadis
tersebut masih terbuka untuk ditafsirkan
berbeda dan kasuistik. Oleh karena itu,

1 Lihat Al-Banjari, Sabil al-Mubtadin li Tafagqub fi Amr
ad-Din Juz 11 (Jakarta: Maktabah Nur as-Tsaqafah,
t.th.), hlm. 114 — 119. Lihat juga Qadi Abu Ya’la
Muhammad ibn al-Husain al-Farta’, A~LAbkam as-
Sultaniyyah (Mesir: Dar al-Fikr, 1994), him. 148.

12 Lihat Yusuf al-Qardawi, Figh az-Zakat Juz 11 (Beirut:
Mu’assasat ar-Risalat, 1991), hlm. 586 — 589.



terbuka  kesempatan  bagian  kaum

perempuan untuk menjadi amil.
8. Dipersyaratkan juga amil berasal dari
orang yang merdeka, bukan budak.

4. FEtika Pengelola Zakat

Pengelola zakat adalah profesi yang terhormat
schingga dalam melaksanakan tugas-tugasnya,
pengelola memiliki panduan etika sebagaimana
yang diajarkan Rasulullah saw. Etika dimaksud
bukan sekedar pelaksanaan hukum-hukum fikih
yang lebih bersifat pelaksanaan aturan formal,
tetapi etika mengajarkan sesuatu yang sebaiknya,
yang lebih aula, dan yang lebih beradab, dengan
tujuan tercapainya pelaksanaan zakat sebagai
ibadah ritual sekaligus sosial.

a. Pemungut zakat mendoakan kepada
pembayar zakat dengan do’a rahmat dan
barakat (salawa).

Abu Ya'la (w. 458) menegaskan dalam 4/
Abkam as-Sultaniyyab:
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Al-Mawardi (w. 450 H) juga menjelaskan
tentang makna ayat tersebut:
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13 Qadi Abu Ya’la Muhammad ibn al-Husain al-Farra’,
AlAbkam as-Sultaniyyah (Mesir: Dar al-Fikr, 1994),
hlm. 144.

b. Pengelola zakat adalah orang yang amanah,
tsiqah, “afif, dan nasih.
Empat istilah tersebut berasal dari nasihat
Abu Yusuf kepada Harun Ar-Rasyid yang
terdapat dalam Kitab al-Kharaj.!1>
Amanah berarti dapat memikul tanggung
jawab dengan baik. Tsigah bermakna dapat
dipercaya karena kejujurannya. *Afif berarti
orang yang menjaga kesucian diri dari hal-
hal yang tidak baik; orang yang selalu
berhati-hati dalam bertindak karena takut
tergelincir dalam cela dan kesalahan. Nashib
bermakna orang yang mampu memberi
nasihat dengan nasihat yang menyejukkan.
Dalam riwayat Muslim dan Abi Daud
Rasulullah mengingatkan kepada petugas
zakat agar hati-hati dalam mengelola harta

zakat, jangan sampai sekecil apapun
terkelola secara zalim. Rasulllah
menegaskan:
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c.Pengelola zakat ditugaskan secara khusus
hanya untuk mengurus zakat. Abu Yusuf
memberi nasihat kepada Harun Ar-Rasyid
agar petugas zakat jangan memiliki rangkap
jabatan, meski dengan jabatan yang
berurusan dengan masalah pungutan, seperti
petugas pajak (‘ummal az-zakat) 17

d.Pengelola zakat adalah profesi yang mulia.
Rasulullah menegaskan bahwa orang yang
bekerja untuk mengumpulkan sama dengan

Abi al-Hasan Ali bin Muhammad bin Habib al-Basri
al-Bagdadi al-Mawardi, Kitab al-Ahkam as-Sultaniyyah
(Beirut: Dar al-Fikr, t.th), hlm. 120.

Abu Yusuf, Kitab al-Kharaj (Beirut: Dar al-Ma’rifah,
1979), hlm. 80.

Hadis Muslim nomot: 4848. Bab Tabrim Hadaya al-
Unimal

Abu Yusuf, Ibid.



orang yang berperang di jalan Allah. Dalam
hadis riwayat Abi Daud, Rasulullah
menegaskan:
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e.Dalam memungut zakat, petugas harus
bersikap  lemah  lembut.  Rasulullah
memerintahkan agar bersikap lemah lembut
dalam bernegosiasi memungut zakat, jangan
mengambil zakat, terutama bagi pemilik
harta zakat yang belum mengerti dengan
baik makna zakat, kecuali yang mereka
serahkan. Dalam riwayat Hisyam bin
‘Urwah dari Bapaknya, Nabi saw ketika
menyuruhnya untuk memungut zakat:
”janganlah engkau ambil binatang yang
disembunyikan mereka, ambillah yang tua,
atau yang kecil, atau yang cacat. Rasulullah
tidak menginginkan masyarakat lari dari
membayar zakat sementara mereka belum
memahaminya.”1?

Penutup

Penunaian zakat bukan semata pelaksanaan
ibadah ritual, tetapi mencakup ibadah sosial.
Dengan demikian, keterlaksanaannya sangat
tergantung kepada sejauhmana profesioalitas dan
etika pengelola dapat diwujudkan serta
sejauhmana masyarakat penerima  (mustahiq)
dapat terayomi. Di samping itu, kesadaran negara
menjadi sangat penting untuk dapat mengatur
regulasi yang lebih bersifat teknis operasional
keterlaksanaan ibadah zakat. Apabila tiga hal
tersebut dapat direalisasikan, maka zakat benar-
benar akan menjadi instrumen  efektif
pengentasan kaum tak berdaya (mustad’afin) yang
tampaknya belum semakin berkurang. Demikian
beberapa nukilan seputar pengelolaan zakat
dalam tradisi Islam yang kiranya menjadi bahan
rujukan dalam perumusan kebijakan pengelolaan
zakat di era modern sekarang ini.
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